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ABSTRAK

Angka pencurian kendaraan bermotor yang tinggi menuntut sistem keamanan yang lebih canggih.
Penelitian ini merancang sistem kontrol sepeda motor berbasis sidik jari dan aplikasi mobile untuk
meningkatkan keamanan kendaraan. Masalah yang diangkat adalah kelemahan sistem konvensional
berbasis kunci fisik yang rentan hilang atau dicuri. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan
sistem yang hanya bisa diakses oleh pemilik sah melalui sensor sidik jari dan aplikasi Blynk. Metode
penelitian yang digunakan adalah prototipe dengan pendekatan kualitatif untuk memahami
kebutuhan pengguna dan menguji efektivitas sistem keamanan. Alat utama yang digunakan mencakup
NodeMCU ESP32, sensor sidik jari AS608, dan aplikasi Blynk, dengan tahapan penelitian meliputi
perancangan, pengujian, dan evaluasi sistem. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem ini mampu
mendeteksi sidik jari pemilik yang sudah terdaftar secara akurat, dengan respons cepat dalam
mengaktifkan mesin dan kelistrikan motor baik secara otomatis maupun melalui aplikasi blynk. Sistem
terbukti efektif dalam mencegah akses tidak sah tidak dapat mengaktifkan mesin dan kelistrikan
motor dan memungkinkan kontrol jarak jauh melalui aplikasi blynk. Solusi ini memberikan keamanan
yang lebih baik dan efisien bagi pemilik sepeda motor di era digital.

Kata Kunci: Keamanan Motor, Sidik jari, Blynk,NodeMCU, IoT

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi internet of things telah memungkinkan penerapan
berbagai sistem keamanan inovatif, termasuk yang berbasis sidik jari, yang
menawarkan keunikan dan keamanan tinggi. Teknologi Internet of Things (IoT) adalah
kemajuan dalam teknologi informasi yang memungkinkan setiap benda fisik dengan
kemampuan komputasi terhubung ke seluruh dunia melalui Internet (Hambali et al,,
2022) (Ramadhan & Triono, 2021). Teknologi ini memungkinkan perangkat beroperasi
secara otomatis dan mengumpulkan data secara realtime, sehingga memudahkan
pengambilan keputusan yang lebih cepat dan efisien (Tri Sulistyorini et al., 2022) (Lalu
Delsi Samsumar et al, 2023). Dalam konteks ini, keamanan kendaraan, khususnya
sepeda motor, menjadi penting mengingat tingginya risiko pencurian serta kelemahan
sistem kunci konvensional yang rentan terhadap kehilangan dan akses tak sah.

Sepeda motor merupakan alat alat transportasi yang paling populer digunakan
karena harganya yang terjangkau dan efisiensi dalam penggunaan di berbagai kondisi
lalu lintas yang sangat beresiko (Zaini & Ilham, 2024) (Yousif et al., 2020). Namun,
masalah utamanya adalah sistem keamanan konvensional yang bergantung pada kunci
fisik atau remote, yang masih berisiko tinggi terhadap kehilangan dan pencurian.
Meskipun berbagai upaya telah dilakukan, seperti penambahan alat keamanan dan
penggunaan remote, tingkat keamanan ini belum cukup untuk sepenuhnya mencegah
akses oleh pihak yang tidak berwenang.

Penelitian ini menawarkan solusi berupa sistem kontrol sepeda motor berbasis
sidik jari yang diintegrasikan dengan aplikasi mobile Blynk menggunakan
mikrokontroler NodeMCU ESP32. Sistem ini hanya dapat dioperasikan oleh pemilik
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yang terdaftar, sehingga mengurangi risiko akses oleh pihak tak berwenang. Dengan
dukungan aplikasi mobile, pemilik juga dapat memantau dan mengontrol sepeda motor
secara real-time, menjadikannya lebih aman dan sesuai dengan kebutuhan keamanan
kendaraan di era digital. Dalam penelitian ini, terdapat penelitian sebelumnya yang
dapat berkontribusi pada pengembangan penelitian ini. Berikut adalah penelitian
terdahulu yang relevan dengan topik yang sedang diteliti : Penelitian ditulis oleh Tatik
Juwariyah, Didit Widiyanto, dan Sri Sulasmingsih berjudul "Purwa Rupa Sistem
Pengaman Sepeda Motor Berbasis [oT (Internet of Things)" menggunakan esp8266,
mpdem/router internet, arduino mega2560, sensor sidik jari dan aplikasi Blynk di
smartphone. hasil ujicoba menunjukkan munculnya notifikasi melalui aplikasi Blynk di
smartphone terkait informasi nama pengguna yang sidik jarinya terverifikasi sistem
atau pengguna berhasil menyalakan mesin (Juwariyah et al.,, 2019). Penelitian ditulis
oleh Gus Extin Loverison Sinaga, Indra Gunawan, Irawan, dan Poningsih berjudul "
Rancang Bangun Sistem Keamanan Sepeda Motor Berbasis Arduino Uno Menggunakan
Gps dan Relay Melalui Smartphone" menggunakan GPS mengetahui titik kendaraan
sepeda motor memonitoring dari smartphone melalui google maps berbasis arduino
uno (Sinaga et al, 2022). Penelitian ditulis oleh Raju Rizkyana dan Awang Surya
berjudul "Sistem Keamanan Sepeda Motor Dengan Mengganti Saklar Starter
Menggunakan Fingerprint”. Dalam penelitian ini menggunakan mikrokontroler dan
sensor sidik jari yang sudah terdaftar untuk menyalakan motor sebagain pengganti
starter supaya keamanan lebih terjaga (Raju Rizkyana & Awang Surya, 2021). Penelitian
ditulis oleh Rahmat Tullah, Nunung Nurmaesah, dan Tegar Cahyo Agami berjudul
"Sistem Cerdas Keamanan Kendaraan Sepeda Motor Dengan Fingerprint Berbasis
Mirkrokontroler”. Dalam penelitian ini menggunakan mikrokontroler arduino uno dan
sensor sidik jari yang sudah terdaftar untuk menyalakan motor sebagain pengganti
starter supaya keamanan lebih terjaga serta menambahkan alaram jika sidik jari salah
terbaca sampai 3 kali (Tullah et al., 2019). Penelitian ditulis oleh M. Hafrizal Kurniawan,
Siswanto, dan Sutarti berjudul "Rancang Bangun Sistem Keamanan Sepeda Motor
Dengan Sidik Jari dan Notifikasi Panggilan Telepon Berbasis Atmega 328". Dalam
penelitian ini menggunakan mikrokontroler arduino atmega 328 dan sensor sidik jari
yang sudah terdaftar untuk menyalakan motor sebagain pengganti starter dengan
waktu 10 detik setelah kontak sepeda motor di aktifkan, jika lebih dari 10 detik maka
akan otomatis menghubungi pemilik sepeda motor melalui telepon (Kurniawan et al,,
2019). Penelitian ditulis oleh Joni Eka Candra dan Moch. Farid Eko Prasetyo berjudul
"Pemanfaatan Sensor Fingerprint Untuk Kendali dan Keamanan Sepeda Motor Berbasis
Arduino”. Dalam penelitian ini menggunakan mikrokontroler arduino uno dan sensor
sidik jari yang sudah terdaftar dengan akuator servo untuk mengaktifkan kontak pada
sepeda motor serta relay sebagai sebagai pengganti stater motor setelah kontak di
aktifkan (Candra & Prasetyo, 2023). Penelitian ditulis oleh Yoki Purnama Putra dan
Edidas berjudul "Pengembangan Sistem Keamanan Sepeda Motor Mengggunakan
Arduino Uno Berbasis Smartphone Android". Dalam penelitian ini menggunakan
aplikasi remote berbasis mobile yang di buat di MIT Inventor2. Terdapat 2 mode yang
di monitoring pada aplikasi tersebut yaitu metode aman dan normal, jika mode aman
yaitu apabila kenoksi hotspot WiFi terputus sepeda motor akan otomatis tidak bisa
dihidupkan walaupun menggunakan kunci T. Mode normal yaitu kondisi motor akan
dikembalikkan seperti awal (Putra & Edidas, 2020).

Penelitian ditulis oleh Mohamad Asro Laili, Sumiati, dan Agung Triayudi berjudul
"Pendekatan Nodemcu dan Apps Blynk Berbasis Android Untuk Sistem Monitoring
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Keamanan Kendaraan Motor". Dalam penelitian ini menggunakan GPS yang di
integrasikan menggunakan blynk sehingga dapat memonitoring titik dimana kendaraan
itu berada (Asro Laili et al., 2022). Penelitian ditulis oleh Ahmad Tarwanto dan Veri
Arinal berjudul "Implementasi dan Monitoring Sistem Keamanan Kendaraan Berbasis
IoT Pada Bengkel Cahaya". Dalam penelitian ini menggunakan sensor suara dan sensor
getar yang di kontrol menggunakan smartphone melalui internet, jika button di tekan
pada aplikasi maka motor akan mati dan ketika dihiupkan kembali akan menghasilkan
suara bunyi (alarm) dan getaran pada motor (Tarwanto & Arinal, 2021).

Penelitian ditulis oleh Imelda Uli Vistalina Simanjuntak dan Lilik Bagus Puja
Asmara berjudul "Rancang Bangun Sistem Keamanan Sepeda Motor Menggunakan
Fingerprint dan GPS Tracker Berbasis [oT". Dalam penelitian ini menggunakan sensor
sidik jari untuk mengaktifkan motor dan GPS untuk tracking dimana motor berada
melalui aplikasi blynk (Vistalina Simanjuntak & Puja Asmara, 2022). Penelitian ini
memanfaatkan aplikasi Blynk di perangkat Android sebagai sistem pemantauan dan
kontrol yang terhubung dengan sensor sidik jari untuk mengoperasikan motor dan
sistem Kkelistrikan pada kendaraan bermotor. Sistem ini dirancang untuk memberikan
solusi keamanan dengan memanfaatkan teknologi Internet of Things (IoT), pemilik
kendaraan dapat memantau dan mengakses status sistem secara langsung melalui
perangkat Android. Apabila sensor sidik jari mengalami masalah, pemilik kendaraan
masih dapat mengaktifkan motor dan mengontrol sistem keamanan dengan menekan
tombol di aplikasi Blynk, sehingga kendaraan tetap terlindungi dan dapat berfungsi
dengan baik.

METODE PENELITIAN

Metode prototype adalah pendekatan dalam pengembangan perangkat lunak di
mana prototype atau model awal dari sistem atau produk dibuat, diuji, dan direvisi
secara berulang (Wicaksana & Djutalov, 2023) (Rochani et al, 2024). Tujuan
utamanya adalah untuk memahami kebutuhan pengguna, mengidentifikasi masalah
desain, dan mengumpulkan umpan balik sebelum produk final dibangun. Metode
penelitian ini digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang terstruktur dan
melalui beberapa proses untuk membangunnya yaitu meliputi perancangan hardware
dan software. Berikut adalah beberapa Langkah-langkah umum dalam metode
prototype.

Pengumpulan Data

.

Froses Desain -

h

Membangun - Evaluasi dan
Prototype Perbaikan

Gambar 1. Alur metode protorype
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Analisis Kebutuhan
Tahap awal dalam proses ini adalah memahami kebutuhan pengguna dan
kepentingan para pemangku kepentingan (stakeholders) serta kebutuhan perangkat
keras dan perangkat lunak (Akbar et al., 2022). Tim pengembang berkolaborasi dengan
klien atau pengguna untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang permasalahan
yang ingin diselesaikan dan fitur yang diinginkan dalam sistem. Melalui kolaborasi ini,
pengembang dapat memastikan bahwa solusi yang dirancang sejalan dengan harapan
pengguna dan memenuhi tujuan dari semua pihak terkait.
1) Proses Desain

Setelah kebutuhan pengguna ditentukan, tim pengembang mulai merancang prototipe

yang dapat berupa mock-up, wireframe, atau model awal yang sudah mencakup sebagian

fitur dan antarmuka pengguna. Prototipe ini berfungsi memberikan gambaran awal

mengenai tampilan dan cara kerja sistem. Dengan pendekatan ini, pengguna dapat

memahami konsep awal sistem sebelum tahap pengembangan lebih lanjut, sehingga tim

pengembang bisa mendapatkan masukan dan melakukan penyesuaian sesuai kebutuhan.

2) Membangun Prototipe

Pembuatan prototipe dilakukan berdasarkan desain yang telah direncanakan sebelumnya,

dengan fokus utama pada pembuatan model yang dapat menampilkan fitur-fitur penting

atau alur kerja dasar dari sistem yang sedang dikembangkan secara cepat.

3) Evaluasi dan Perbaikan

Setelah prototipe selesai dikembangkan, tahap berikutnya adalah pengujian dan evaluasi

hasilnya. Tim pengembang bersama para pemangku kepentingan melakukan pengujian

untuk memastikan bahwa desain dan fungsionalitas sesuai dengan kebutuhan. Jika

terdapat kesalahan atau ketidaksesuaian, perbaikan akan dilakukan, dan prototipe

dievaluasi kembali hingga sistem memenuhi harapan dan kebutuhan yang ditetapkan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1.
Analisis Kebutuhan
No Nama Alat Jumlah
1 (Laptop ) Software Arduino IDE 1 unit
2 (Handphone )Software Blynk 1 unit
3 NodeMCU ESP32 1 unit
4 Sensor Finggerprint AS608 1 unit
5 Relay 2 unit
6 Kabel Jumper Sesuai Kebutuhan
7 Breadboard 1 unit
8 Kabel USB Mikro 1 unit

Tabel 1 menunjukkan hasil analisis kebutuhan dalam penelitian ini, yang mencakup
perangkat keras dan perangkat lunak yang diperlukan untuk mendukung
pengembangan sistem, memastikan sistem berfungsi sesuai tujuan.

Pada tahap Proses Desain, desain awal disusun untuk menggambarkan sistem yang
akan dikembangkan. Setelah kebutuhan pengguna dipahami, desain rinci mulai dibuat,
berdasarkan analisis kebutuhan pada tahap pertama. Langkah berikutnya adalah
membuat model sederhana untuk memberikan gambaran umum tentang sistem.
Perancangan dan implementasi sistem kontrol sepeda motor berbasis sidik jari dan
mobile untuk keamanan kendaraan ini dirancang menggunakan ESP32 dan Blynk.
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Prosesnya juga mencakup perancangan visual rangkaian elektronik melalui pemodelan
di Fritzing.
e Desain Hardware
Perancangan perangkat keras bertujuan untuk menghasilkan desain visual
sebelum sistem dikembangkan secara fisik, sehingga pin yang digunakan pada
perangkat dapat lebih mudah dipahami. Desain perangkat keras ditampilkan
pada Gambar 1 di bawah ini :

Gambar 2. Desain visual perangkat keras
e Desain 3D miniatur
Desain miniatur 3D dibuat untuk menghasilkan model visual dari sistem
kontrol sepeda motor berbasis sidik jari dan mobile yang akan digunakan
dalam penelitian sebelum diproduksi dalam bentuk fisik. Berikut adalah
desain 3D miniatur motor yang ditampilkan pada Gambar 2 di bawabh ini:

Gambar 3. Desain 3D miniatur

Pada tahap Membangun Prototipe pembuatan prototipe sistem dilakukan
menggunakan miniatur box untuk sistem kontrol sepeda motor berbasis sidik jari dan
mobile yang telah dirancang secara visual pada langkah sebelumnya. Prototipe ini
dibuat untuk menguji dan mengevaluasi desain dalam skala kecil. Berikut adalah hasil
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pembuatan prototipe yang telah selesai, ditampilkan pada Gambar 3 di bawah ini:

Pada tahap Pengujian Sistem dilakukan pengujian terhadap sistem yang telah
diterapkan pada miniatur kontrol sepeda motor berbasis sidik jari. Pengujian
melibatkan sensor sidik jari, di mana sidik jari ibu jari kiri digunakan untuk
mengaktifkan mesin motor, sementara ibu jari kanan digunakan untuk menghidupkan
sistem kelistrikan motor. Jika sidik jari yang ditempelkan terbaca, maka relay akan
diaktifkan sesuai dengan fungsi masing-masing.

=y , ' J
Gambar 5. Pengujian sistem keseluruhan

Sistem akan diuji untuk memastikan bahwa semua komponen berfungsi dengan
baik. Tabel 2 di bawah ini menyajikan hasil pengujian ari keseluruhan sistem sebagai
berikut :
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Tabel 2.
Hasil Pengujian Sistem Keseluruhan
Sidik Jari Sensor Fingerprint Relay 1 dan Keterangan
Tangan AS608 2

Ibu Jari Kiri Terdaftar ON Relay 1 Berhasil Mengaktifkan Mesin Motor

Ibu Jari Kanan  Terdaftar ON Relay 2 Berhasil Mengaktifkan Kelistrikan Motor

Jari Telunjuk Tidak Terdaftar OFF Relay 1 Berhasil Tidak Mengaktifkan Mesin dan
dan 2 Kelistrikan Motor

Jari Tengah Tidak Terdaftar OFF Relay 1 Berhasil Tidak Mengaktifkan Mesin dan
dan 2 Kelistrikan Motor

Jari Manis Tidak Terdaftar OFF Relay 1 Berhasil Tidak Mengaktifkan Mesin dan
dan 2 Kelistrikan Motor

Jari Kelingking  Tidak Terdaftar OFF Relay 1 Berhasil Tidak Mengaktifkan Mesin dan
dan 2 Kelistrikan Motor

Tabel 2 menyajikan hasil pengujian semua komponen untuk mengevaluasi kinerja
sistem secara keseluruhan. Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa
sistem berfungsi dengan baik dan memenuhi harapan, tanpa adanya kendala atau
masalah yang muncul.

a4z M = 0% 00 N Be

KONTROL

il - i)

Gambar 6. Hasil Tampilan Kontrol blynk

Gambar 6 menunjukkan tampilkan pada kontrol sistem pada blynk, jika sistem
otomatis mempunyai kendala. Oleh karena itu dibuatkan sistem manual untuk
mengktifkan mesin dan kelistrikan pada aplikasi blynk. Dimana jika tombol switch pada
saklar motor kondisi ON maka kelistrikan motor di aktifkan begitu juga dengan tombol
switch stater dalam kondisi ON maka mesin motor diaftikan melalui internet.

KESIMPULAN
Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan sistem keamanan
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sepeda motor berbasis sidik jari dan aplikasi mobile, dengan tujuan untuk
meningkatkan tingkat keamanan kendaraan dan mencegah pencurian. Sistem ini
memanfaatkan NodeMCU ESP32 dan sensor sidik jari AS608, yang memungkinkan
akses terbatas hanya kepada pemilik sah. Hasil pengujian menunjukkan tingkat akurasi
tinggi dalam deteksi sidik jari serta respons cepat terhadap perintah dari aplikasi Blynk
untuk mengontrol sepeda motor. Dengan adanya fitur manual, pengguna tetap dapat
mengoperasikan sepeda motor meskipun sensor mengalami kendala, menjadikan
sistem ini solusi keamanan yang efektif dan efisien bagi pemilik sepeda motor di era
digital.
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